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BAB II 
GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 
 
A. Sejarah Berdirinya Bank PT. BPR Pagaruyung 
BPR-LPN Pagaruyung mulai berdiri tanggal 3 Maret 1978. Didirikan 
oleh Pemda Tingkat I Sumbar dengan Dasar Hukum SK Gubernur Kepala 
Daerah TK I, Sumbar tanggal 15 Oktober 1977 No : 362/GUB/1977. 
PT. Bank Perkeditan Rakyat Pagaruyung yang berkantor pusat di 
Batusangkar Kabupaten Tanah Datar, dan memiliki cabang di Padang Panjang 
sebelumnya telah mengalami perubahan nama dari LPN ( Lumbung Pitih 
Nagari ) pada tahun 1990 yang masih berbentuk UKM ( Usaha Kecil 
Menengah ). 
Karena perkembangan Lumbung Pitih Nagari berjalan dengan baik dan 
bisa untuk membantu perkembangan ekonomi masyarakat, maka diajukan 
untuk menjadi Bank BPR-LPN Pagaruyung. Berdasarkan Surat Keputusan 
Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor KEP-451/K.M.13/1990 tanggal 
25 Oktober 1990 tentang Izin Usaha sebagai Bank Perkreditan Rakyat LPN 
Pagaruyung. 
Modal pertama BPR-LPN Pagaruyung adalah sebesar Rp. 500.000,- 
yang merupakan modal pinjaman Anggota pertama sebanyak 120 orang 
anggota. Dengan adanya tambahan bantuan pinjaman dari BPD Sumbar 
dengan total pinjaman Rp. 12.500.000,- maka BPR-LPN Pagaruyung makin 
berkembang semakin baik. 
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Hingga pertengahan tahun 2006 modal yang dimiliki BPR-LPN yang 
sudah berkembang mencapai lebih dari Rp. 50.000.000,- maka perlu 
dilengkapi persyaratan pengalihan kepemilikan dan aset LPN wajib diganti 
menjadi Bank Perkreditan Rakyat sesuai dengan Peraturan Bank Indonesia 
No. 6/22/PBI/2004 tanggal 9 Agustus 2006 tentang Bank Perkreditan Rakyat ( 
Lembaga Negara Tahun 2004 Nomor 80, Tambahan Lembaran Negara Nomor 
4409 ) dan sekarang berada dibawah pengawasan OJK ( Otoritas Jasa 
Keuangan ).  
Direksi BPR-LPN Pagaruyung dengan surat No. 168/BPR-LPN/Pgr-
2006 pada tanggal 20 Oktober 2006 melaporkan telah melakukan perubahan 
bentuk badan hukum dan sudah diresmikan menjadi Perseroan Terbatas Bank 
Perkreditan Rakyat Pagaruyung hingga sekarang dan telah mendapat izin 
usaha sesuai Surat Keputusan Menteri Hukum dan HAM Republik Indonesia 
Nomor C-23659 HT.01.01.TH.2006 tanggal 11 Agustus 2006 yang 
menyebutkan bahwa PT. BPR Pagaruyung telah memenuhi persyaratan 
pelaporan perubahan bentuk badan hukum, sehingga dipandang perlu untuk 
menerbitkan Keputusan Pemimpin Bank Indonesia Padang tentang Perubahan 
Bentuk Badan hukum Bank Perkreditan Rakyat Lumbung Pitih Nagari 
Pagaruyung menjadi Perseroan Terbatas Bank Perkreditan Rakyat Pagaruyung 
dengan singkatan PT. BPR Pagaruyung. 
 Semula modal Dasar PT. Bank Perkreditan Rakyat Pagaruyung adalah 
sebesar Rp. 1.000.000.000,- yang di dalamnya terdapat anggaran dasar yang 
merupakan dana pribadi dan sebagian juga merupakan saham perwakilan dari 
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beberapa orang. 100% ( seratus persen ) dari nilai nominal setiap saham yang 
telah ditetapkan berjumlah Rp. 504.630.000,- yang merupakan dana pribadi 
oleh Tuan Haji Syamsir Panji Alam sebanyak Rp. 16.710.000,- ( dana 
keseluruhan pribadi ) dan dana Tuan Amadin Malin Pono sebanyak Rp. 
487.920.000,- ( dana perwakilan ).Dengan persentanse kepemilikan 
berdasarkan anggaran dasar Rp. 504.630.000,- yaitu sebesar 3,3% dari Tuan 
Syamsir Panji Alam dan 96,7%  dari Tuan Amadin Malin Pono.  
 Pendiri PT. BPR Pagaruyung telah melakukan penambahan modal setor 
untuk pertama kalinya disetor penuh dengan uang tunai melalui kas, Perseroan 
sejumlah Rp. 245.370.000,- atau sebesar 32,7% dari anggaran dasar yang 
berjumlah Rp. 504.630.000,- dan menjadi Rp. 750.000.000,- untuk tahun 
anggaran 2009. Kemudian terjadi pengalihan saham kepada Tuan Andrizal 
sebagai pengganti Almarhum Amadin Malin Pono untuk sebagai Pemegang 
Saham Pengendali ( PSP ) dengan nilai saham seluruhnya  sebesar Rp. 
675.000.000,- serta telah diambil bagian dan disetor penuh dengan uang tunai 
dengan jumlah nominal Rp. 750.000.000,- yang sebelumnya telah ditambah 
dengan adanya modal setor dari pendiri Tuan Syamsir Panji Alam sebesar Rp. 
75.000.000,- atau sebanyak 10% berdasarkan keputusan rapat Dewan 
Komisaris dan Direksi Perseroan yang berlaku terhitung sejak hari dan tanggal 
rapat ditutup, tepatnya Sabtu, 29 Oktober 2011. 
 Pada tanggal 25 November 2012 dalam risalah Rapat Umum Pemegang 
Saham ( RUPS ) PT. BPR Pagaruyung telah diambil suatu keputusan 
mengenai persetujuan perubahan modal dasar perseroan dari Rp. 
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1.000.000.000,- ( satu milyar rupiah ) menjadi Rp. 3.000.000.000,- ( tiga 
milyar rupiah ). Kemudian menyetujui penambahan modal disetor sebesar Rp. 
250.000.000,- sehingga terjadi perubahan Modal Disetor Perseroan dari Rp. 
750.000.000,- menjadi Rp. 1.000.000.000,- dengan rincian Tuan H. Syamsir 
Alam sebesar Rp. 25.000.000,- dan Tuan Andrizal ( perwakilan saham ) 
sebesar Rp. 225.000.000,- dengan komposisi masing-masing saham Tuan 
Syamsir Panji Alam 10%  dan Tuan Andrizal 90%. 
 Selanjutnya terdapat Rencana menindaklanjuti Surat Otoritas Jasa 
Keuangan Nomor S-250/KO.52/2015 tanggal 5 Juni 2015, tentang penerapan 
Tata Kelola Bagi Bank Perkreditan Rakyat dan POJK Nomor 5 / 
POJK.03/2015 tanggal 31 Maret 2015 tentang kewajiban Penyediaan Modal 
Minimum ( KPMM ) dan Pemenuhan Modal Inti Minimum BPR, BAB III 
Pasal 13 ayat 1 dengan Rencana penambahan modal disetor PT. BPR 
Pagaruyung sebesar Rp. 1.000.000.000,- ( satu milyar rupiah ), sehingga 
modal disetor BPR menjadi Rp. 2.000.000.000,- ( dua milyar rupiah ). 
Sehubungan dengan uraian diatas, dalam risalah Rapat Umum 
Pemegang Saham ( RUPS ) PT. Bank Perkreditan Rakyat Pagaruyung, yang 
telah diadakan pada tanggal 12 Februari 2016 telah diambil keputusan 
mengenai persetujuan perubahan modal dasar dari Rp. 3.000.000.000,- ( tiga 
milyar rupiah ) menjadi Rp. 8.000.000.000,- ( delapan milyar rupiah ) serta 
menyetujui pengalihan saham Tuan Andrizal kepada beberapa orang 
pemegang ( tercatat 18 orang termasuk PEMDA Tanah Datar ) saham baru 
sesuai dengan persetujuan Kantor Otoritas Jasa Keuangan Nomor S-
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30/KO.52/2016 tanggal 25 Januari 2016 perihal Perubahan Modal Disetor 
Bank Perkreditan Rakyat.  
 Sebagaimana tertuang dalam UU No. 10 Tahun 1998 bahwa maksud dan 
tujuan didirikannya Bank Perkreditan Rakyat untuk membantu mendorong 
pertumbuhan ekonomi kerakyatan, pembangunan serta sebagai salah satu 
sumber PAD ( Pendapatan Asli Daerah ) serta meningkatkan taraf hidup 
rakyat.  
 Adapun kegiatan usaha PT. BPR Pagaruyung adalah sebagai berikut : 
a. Menyalurkan dana kredit 
b. Menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan deposito 
berjangka tabungan dan/atau bentuk lainnya yang dipersamakan dengan itu 
c. Deposito dan/atau tabungan pada bank lain. 
Sesuai dengan fungsinya sebagai lembaga keuangan Perseroan Terbatas 
Bank Perkreditan Rakyat Pagaruyung dalam melaksanakan kegiatannya dapat 
menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkan kembali kepada 
masyarakat dalam bentuk kedit dan/atau bentuk lainnya dalam rangka 
meningkatkan taraf hidup rakyat. Untuk mendukung hal tersebut, sebagai 
pedoman untuk melaksanakan kegiatan usaha bank maka perlu disusun rencana 
kerja yang komprehensif agar terarah dan sesuai tujuan yang ingin dicapai. 
Adapun komponen-komponen yang termasuk dalam penghimpun dana 
adalah : tabungan, deposito berjangka, pinjaman dari bank lain, pinjaman dari 
pihak lain, modal disetor, cadangan-cadangan, laba ditahan, dan dana-dana 
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lainnya. Sedangkan penggunaan dana adalah kredit modal kerja, kredit 
konsumtif, kredit investasi, dan lainnya. 
 
B.  Visi dan Misi Bank 
PT. BPR Pagaruyung memiliki misi yaitu “Tumbuh dan berkembang 
secara wajar sebagai suatu Bank yang baik dan sehat di daerah Tanah Datar 
dan sekitarnya”. Serta memiliki visi yaitu ikut serta menggerakkan dan 
meningkatkan pertumbuhan ekonomi masyarakat dengan jalan menghimpun 
simpanan dari masyarakat dan menyalurkannya berupa kredit kepada usaha-
usaha masyarakat yang bersifat produktif.  
 
C. Strukur Organisasi PT. BPR Pagaruyung 
 Organisasi merupakan salah satu faktor yang menunjang 
terciptanya kecepatan pelayan kepada nasabah dan kecepatan dalam 
mengambil keputusan. Bank saati ini telah dinilai efektif, fleksibel dan efisien. 
Sektor organisasi dalam perusahaan didalam suatu organisasi perusahaan 
merupakan alat atau prasarana penunjang dalam menentukan unit-unit atau 
bagian-bagian dalam organisasi tersebut, untuk lebih jelasnya secara terperinci 
struktur organisasi pada bank PT. BPR Pagaruyung dapat dilihat sebagai 
berikut : 
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Gambar 2.1 Sumber : PT. Bank Perkreditan Rakyat 
Pagaruyung  
1
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1. RUPS ( Rapat Umum Pemegang Saham ) 
Rapat umum pemegang saham dilaksanakan sekurang-kurangnya satu kali 
dalam setahun, untuk menentukan langkah dan kebijakan Perseroan dalam 
suatu pengambilan keputusan. 
2. Dewan Komisaris 
Komisaris bertugas melakukan pengawasan terhadap kebijakan Direksi dalam 
menjalankan Perseroan serta memberi nasihat kepada Direksi, mempunyai hak 
untuk memeriksa buku-buku, surat-surat, serta kekayaan perusahaan dan 
kewenangan memberhentikan salah seorang Direksi ataupun semua 
anggotanya karena alasan-alasan tertentu. 
3. Direktur  
Direktur mempunyai hak dan kewajiban serta tugas sebagai berikut : 
a. Memelihara dan mengawasi kekayaan Perseroan Terbatas 
b. Menentukan kebijakan tertinggi perusahaan 
c. Memimpin dan mengelola perusahaan sehingga tercapai tujuan perusahaan 
d. Berhak mengangkat dan memberhentikan karyawan 
e. Bertanggung jawab terhadap keuntungan dan kerugian perusahaan 
f. Mewakili perusahaan, mengadakan perjanjian-perjanjian, merencanakan dan 
mengawasi pelaksanaan tugas personalia yang bekerja pada perusahaan 
g. Menyusun dan melaksanakan kebijakan umum sesuai dengan kebijakan 
RUPS. 
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4. Audit Internal 
Audit Internal berfungsi untuk melakukan pemeriksaan di semua lini yang 
berhubungan dengan masuk dan keluar soal biaya, dari kantor pusat sampai 
kantor cabang dan semua bagian/divisi di periksa. Selain itu, berikut tugas 
Internal Auditor : 
a. Melaksanakan proses pemeriksaan/audit internal bagi seluruh divisi cabang 
dan melaporkannya dam bentuk laporan audit 
b. Menjalankan proses audit internal perusahaan secara teknis dan berkala baik 
dari segi financial maupun opersional 
c. Menganalisa dengan akurat serta bisa memberikan gambaran tentang 
penyelesaian masalah keuangan 
d. Melakukan monitoring dan evaluasi hasil audit internal serta menjalin 
koordinasi dengan pihak terkait untuk menyiapkan solusi untuk hasil 
temuan masalah. 
5. Pimpinan Cabang/Kabid 
a. Membantu Direksi di bidang tugasnya 
b. Menkoordinir, mengarahkan dan mengawasi terhadap kegiatan dan 
pelaksanaan tugas dan tanggung jawab seksi-seksi di bawah wewenangnya 
c. Mengusahakan pengembangan dana dan kredit 
d. Menganalisis keluar-masuknya dana 
e. Meneliti setiap pengeluaran atau pencairan tabungan, simpanan umum, dan 
deposito 
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f. Meneliti dan menandatangani laporan mutasi harian seksi-seksi yang berada 
di bawahnya. 
6. Kabid Dana 
Mempunyai tugas yaitu melakukan koordinasi, pengawasan dan 
pengarahan tugas, sebagai berikut : 
a. Memonitor dan memastikan bahwa pengelolaan dana berjalan secara efektif, 
efesien dan cukup aman 
b. Bertanggung jawab atas kebenaran dan kelengkapan administrasi 
penerimaan dan penarikan tabungan dan deposito baru 
c. Melakukan pemeriksaan fisik kas setiap hari dan memastikan tempat 
penyimpanan uang dan (khasanah/cluis) dan sekitarnya cukup aman 
d. Bertanggung jawab terhadap kode kerahasiaan kunci lemari besi (brankas) 
tempat penyimpanan uang dan kunci pintu khasanah/cluis 
e. Memantau perkembangan dana tabungan dan deposito per periodik 
f. Meminta persetujuan Direksi untuk melakukan pemindahan dana antar bank 
dan antar kantor. 
7. Kabid Pembukuan 
a. Memonitor dan memastikan bahwa pembukuan bank telah menggambarkan 
kondisi bank sesungguhnya 
b. Melakukan koordinasi, rekonsiliasi dengan bagian, kantor cabang dan bank-
bank lain yang telah memiliki kaitan dengan pembukuan bank untuk 
memperoleh data keuangan/pembukuan yang up to date 
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c. Merencanakan dan mengusulkan kebijakan-kebijakan dan langkah-langkah 
strategis dalam bidang pembukuan kepada Direksi untuk kelancaran 
operasional bank 
d. Melakukan pemeriksaan rutin untuk memastikan kebenaran setiap laporan 
keuangan/pembukuan kantor pusat dan kantor cabang 
e. Menyampaikan laporan keuangan/pembukuan secara rutin dan insidentil 
sebagai dasar pengambilan kebijaksanaan dan keputusan bagi Direksi 
f. Melakukan rekonsiliasi setiap rekening kantor pusat yang terdapat pada 
kantor cabang atau bank lain. 
8. Bagian Pembukuan 
a. Membantu Direksi di bidang tugasnya 
b. Mengkoordinir, mengarahkan dan mengawasi terhadap kegiatan dan 
pelaksanaan tugas dan tanggung jawab seksi-seksi di bawah wewenangnya 
c. Meneliti kebenaran laporan neraca dan laba/rugi 
d. Mengontrol bukti-bukti kas mutasi setiap hari 
e. Melaporkan perkembangan likuiditas, realisasi keuntungan, perkembangan 
kekayaan bank serta perkembangan aktiva. 
9. Administrasi Pembukuan 
a. Mengontrol bukti-bukti kas dari mutasi yang terjadi setiap hari 
b. Mengerjakan buku kas harian kredit pasar, desa, umum, dan karyawan 
c. Mengerjakan buku kas harian bank, membuat jurnal buku besar dan 
membuat neraca lajur harian 
d. Mengerjakan leger, daftar nominal, piutang, dan buku ongkos harian 
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e. Mengklasifikasikan semua pembayaran ongkos bank sesuai dengan pos-pos 
biaya 
f. Membuat laporan perkembangan bank dalam bentuk neraca dan rugi/laba 
secara harian, bulanan, dan tahunan. 
10. Kabid kredit 
a. Melakukan koordinasi, pengawasan dan pengarahan terhadap kegiatan dan 
pelaksanaan tugas di bawahnya 
b. Mengajukan kepada Direksi dan atau kepada yang berwenang untuk 
memutuskan kredit terhadap permohonan calon debitur 
c. Mengambil keputusan terhadap permohonan kredit yang diajukan dalam 
batas wewenangnya 
d. Meneliti mutasi rekening kredit yang menyimpang dan mengidentifikasi 
kredit bermasalah yang potensial mempengaruhi mutu portofolio kredit 
e. Membuat/menyusun dan menganalisa rencan kerja dan anggaran 
perkreditan 
f. Mengawasi proses pengikatan jaminan dan legalisasi perjanjian kredit 
g. Melanjutkan keputusan tim verifikasi dan bergulir. 
11. Administrasi Kredit 
a. Memastikan kelengkapan persyaratan permohonan kredit sesuai dengan 
ketentuan yang ditetapkan 
b. Mempersiapkan dokumentasi perkreditan, antara lain perjanjian kredit, 
pengikat barang jaminan dan pemindahan bukuan kredit 
c. Memersiapkan laporan rekapitulasi penyaluran dan pengembalian kredit 
 18 
d. Mempersiapkan laporan kredit untuk kebutuhan pihak intern dan ekstern 
e. Mempersiapkan seluruh dokumen-dokemen yang berhubungan dengan 
kredit 
f. Bertanggung jawab atas penyimpanan dan pemeliharaan dokumen-dokumen 
yang berhubungan dengan kredit dan tugasnya 
g. Menginput dana debitur pada aplikasi perbankan 
h. membuat daftar peserta asuransi kepada pihak pengelola asuransi 
i. Mengajukan klaim asuransi kepada pihak pengelola asuransi serta 
mempersiapkan seluruh data yg dibutuhkan untuk proses tersebut 
j. Menyelesaikan seluruh transaksi harian 
k. Menyimpan dan mengarsipkan seluruh dokumen kredit dan memastikannya 
dalam kondisi terjaga serta terpelihara. 
12. Kabid Umum 
a. Melakukan pengadaan peralatan dan barang untuk kegiatan operasional 
bank 
b. Menjalankan tugas dan bertanggung jawab kepada Direksi 
c. Memberikan saran dan pertimbangan tentang langkah-langkah dan atau 
tindakan-tindakan yang bertujuan untuk kemajuan bank 
d. Memantau segala biaya-biaya yang dikeluarkan baik untuk keperluan 
Direksi maupun keperluan kantor 
e. Menjaga proses teknis operasional bank berjalan dengan baik dan lancar 
f. merekomendasikan cuti, pendidikan, dan kesejahteraan pegawai kepada 
Direksi 
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g. Melakukan koordinasi dengan bagian-bagian yang berkaitan dengan bagian 
umum 
h. Bertanggung jawab terhadap pengelolaan rupa-rupa aktiva, akumulasi 
penyusutan, aktiva tetap, biaya-biaya operasional 
i. Bertanggung jawab atas pemeliharaan barang-barang inventaris. 
13. Bagian umum 
a. Membantu direksi di bidang tugasnya 
b. Menyediakan perlengkapan atau peralatan yang dibutuhkan oleh bank, baik 
yang berupa benda bergerak maupun benda tetap 
c. Menyusun dan mengelola segala sesuatu yang berhubungan dengan 
kebutuhan kepegawaian dan logistic bank. 
14. Administrasi Umum 
a. Memantau dan melakukan pengecekan persediaan barang serta melakukan 
penyusutan 
b. Bertanggung jawab terhadap urusan surat-menyurat, kearsipan dan 
kesekretariatan 
c. Menginventaris data-data personalia pegawai dan membuat daftar gaji, 
tunjangan, cuti dan dana kesejahteraan lainnya 
d. Membuat laporan rekapitulasi kehadiran personalia. 
15. Account Officer 
a. Melaksanakan program pembinaan seluruh nasabah 
b. Mengajukan rancangan pengembangan sistem, pembinaan untuk diberikan 
dalam Rapat Komite 
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c. Melakukan pemasaran baik dalam rangka penghimpunan dana maupun 
alokasi pembiayaan kepada masyarakat secara efektif dan efisien 
d. Menerima pembiayaan hutang nasabah dan memberikan informasi fasilitas 
pembiayaan yang ditawarkan bank 
e. Mengetahui detail dan jenis bidang usaha calon debitur serta karakternya 
f. Mengetahui tentang history calon debitur dan tujuan permohonan kredit 
g. Mengetahui dokumen-dokumen apa saja yang diperlukan saat pengajuan 
kredit 
h. Menganalisa data-data keuangan calon debitur 
i. Menganalisa tingkat pengembalian calon debitur. 
16. Kasir 
a. Mempersiapkan uang dari kas dalam bentuk persediaan uang kas harian baik 
untuk keperluan kantor pusat maupun loket pembantu 
b. Mencatat dan mengatur uang sesuai dengan jenisnya dalam compurs dan 
kotak uang 
c. Membayar uang persekot dan menerima setoran dari petugas pos pembantu 
dan/loket 
d. Menyetorkan dan mengambil uang di bank-bank lain 
e. Menyetorkan sisa uang kas ke kas besar kepada kepala bagian kas 
f. Bertanggung jawab memeriksa berkas yang diterima 
g. Melakukan pencatatan terhadap transaksi pencairan kredit dalam buku kasir 
h. Menyerahkan sejumlah uang yang terdapat didalam surat perintah 
pencairan kredit. 
